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ABSTRAK 

Fitri Purwati, B96213100, 2016. Seni Budaya Reog Sebagai City branding 

Kabupaten Ponorogo (Studi Deskriptif Kualitatif Upaya Pemerintah 

Kabupaten Ponorogo Mempertahankan City branding). Skripsi 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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         Ada satu persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: “ Bagaimana 

Upaya Pemerintah Kabupaten Ponorogo dalam mempertahankan City branding serta 

faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam proses mempertahankan 

City branding. 

        Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam 

penelitian ini digunakanlah metode deskriptif kualitatif yang berguna untuk 

mendeskripsikan fakta dan data mengenai upaya pemerintah dalam mempertahankan 

city branding, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan pendekatan teori Citra 

serta teori humas pemeritahan. 

          Dari hasil penelitian ini ditemukan upaya pemerintah Kabupaten Ponorogo 

mempertahankan City branding adalah(1) Memasukkan pelajaran Seni Budaya Reog 

Dimata pelajaran Sekolah tingkat SD-SMA di Kabupaten Ponorogo.(2) Pemerintah 

Kabupaten mengadakan event-event secara berkala mengenai pertunjukan reog.(3) 

TKI yang merantau keluar negeri secara langsung akan membantu promosi seni 

reog.(4) Paguyuban-paguyuban banyak berdiri didesa-desa maupun kecamatan-

kecamatan di kabupaten Ponorogo. Faktor Pendukung dalam mempertahankan City 

branding Kabupaten ponorogo adalah banyaknya potensi-potensi yang ada di 

kabupatenPonorogo, sedangkan faktor penghambatnya adalah masalah administrasi 

atau pendanaan dari pemerintah Kabupaten. 

           Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan untuk 

Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda danolahragaKabupatenPonorogoyaitu SDM 

yang mengajarkan seni budaya Reog di sekolah-sekolah tidak harus guru kesenian 

saja, namun bisa melibatkan para pemain reog sendiri,ketika ada event-event seni 

reog pemerintah kabupaten juga bekerja sama dengan awak media yang ada, serta 

Pemerintah Kabupaten juga dapat memantau perkembangan setiap paguyuban-

paguyuban reog yang ada di daerah-daerah. 

 

 


